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ABSTRAK

Motivasi Kerja Guru Dalam Pelaksanaan Tugas Mengajar Di SMK Negeri Kota
Bukittinggi

Oleh : Erina Putri/2014

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMK Negeri
Kota Bukittinggi yang menunjukkan kurangnya motivasi kerja guru dalam pelaksanaan
tugas mengajar di sekolahnya. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah
bagaimanakah motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar di SMK Negeri
Kota Bukittinggi yang ditinjau dari: 1) tanggung jawab dalam bekerja, 2) prestasi yang
ingin dicapai, 3) pengembangan diri, 4) kemandirian dalam bertindak. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas di
SMK Negeri Kota Bukittinggi, yang ditinjau dari:1) tanggung jawab dalam bekerja, 2)
prestasi yang ingin dicapai, 3) pengembangan diri, 4) kemandirian dalam bertindak.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi
yang bejumlah 247 orang, dan teknik dalam menentukan sampel adalah stratified
random sampling, diperoleh sampel sebanyak 62 orang yang diambil dari 25% dari
populasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala likert.
Angket tersebut sudah diujicoba untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi guru dalam pelaksanaan tugas di
SMK Negeri Kota Bukittinggi yang ditinjau dari : 1) tanggung jawab dalam bekerja
berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,42, 2) prestasi yang ingin
dicapai berada pada ketegori cukup baik dengan skor rata-rata3,43, 3) pengembangan
diri berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,45, 4) kemandirian dalam
bertindak berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,41.

Secara keseluruhan motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas di SMK
Negeri Kota Bukittinggi berada pada ketegori cukup baik dengan skor rata-rata 3,43.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Sekolah mempunyai berbagai tujuan, dimana salah satu tujuan
tersebut adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan itu akan di capai
dengan memfungsikan semua sumber daya yang ada di sekolah tersebut seperti
guru, sarana dan prasarana, pegawai, kepala sekolah, masyarakat, siswa dan
sebagainya.

Jika sumber daya berfungsi dengan baik, maka organisasi tersebut tentunya
juga dapat mencapai tujuan dengan baik. Namun demikian perlu disadari bahwa
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut akan di pengaruhi oleh
berbagai faktor. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan
dipengaruhi oleh faktor internal organisasi seperti kinerja pegawai, pengalaman
serta sumber daya yang ada dalam organisasi dan eksternal organisasi seperti
kebijakan pemerintah, hubungan dengan organisasi lain dan sebagainya. Dalam
lembaga pendidikan seperti sekolah, faktor yang mempengaruhi dalam
percapaian tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan sekolah pada
khususnya adalah guru atau pendidik yang terlibat lansung dengan peserta didik.

Sebagai sumber daya, guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik,
apabila guru tersebut mempunyai keinginan atau dorongan yang kuat serta
bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Kesungguhan guru dalam

mengerjakan tugas tertentu berpengaruh kepada produktivitas kerjanya.



Kesungguhan tersebut disebut juga dengan motivasi yang merupakan faktor
dominan dan dapat menggerakkan faktor- faktor lain ke arah efektifitas kerja.

Callahan dan Clark dalam Mulyasa (2003:120) mengemukakan bahwa
motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku ke arah tujuan tertentu. Dorongan ini berada pada diri seseorang
yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan dalam
dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang didasarkan atas motivasi tertentu
mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.

Mengacu pada pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa motivasi
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu lembaga atau organisasi.
Pegawai akan bekerja dengan sungguh- sungguh bila memiliki motivasi yang
tinggi, ia akan memperlihatkan minat, perhatian dan keikutsertaannya dalam
setiap kegiatan yang dilaksanakan. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan
tentu akan berhasil dan maju apabila memiliki guru- guru yang mempunyai
motivasi yang tinggi dalam menjalankan kegiatannya sebagai seorang pengajar
atau pendidik. Untuk itu perlu di upayakan berbagai strategi agar guru- guru
yang ada dapat menjalankan tugas dengan motivasi yang tinggi.

Hamzah (2012:71) mengemukakan bahwa motivasi kerja guru tidak lain
adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku
mereka dapat di arahkan pada upaya- upaya yang nyata untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hal tersebut guru perlu memiliki motivasi

yang kuat, pengabdian terhadap pekerjaan, bertanggung jawab dan mempunyai



motivasi kerja yang tinggi dalam membimbing siswanya dan menggerakkannya,

pada peningkatan mutu siswa yang baik kualitas ataupun kuantitasnya. Hal ini

menjelaskan pentingnya peran guru dalam meningkatkan potensi siswa.

Motivasi kerja harus di tumbuh kembangkan sedemikian rupa oleh guru
yang bersangkutan. Namun demikian juga dituntut adanya usaha dari kepala
sekolah untuk meningkatkan motivasi kerja guru ke arah yang lebih baik.
Adanya motivasi kerja guru yang tinggi akan dapat meningkatkan kemampuan
dan produktifitas kerja guru dalam melaksanakan tugas, sebaliknya motivasi
kerja guru yang rendah biasanya menyebabkan kemampuan dan produktifitas
kerja mereka akan menurun.

Berdasarkan  hasil pengamatan Pengalaman Praktek Lapangan
Kependidikan (PPLK) pada tanggal 13 Mai 2013 sampai 13 April 2013 di SMK
Negeri 2 Bukittinggi terhadap beberapa guru dalam pelaksanaan tugas masih
kurangnya motivasi kerja guru dalam menjalankan tugasnya, hal ini terlihat dari
beberapa fenomena yaitu:

1. Kurangnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas mengajar
disekolah. Ini terlihat dari urangnya keinginan guru untuk menyusun silabus
pembelajaran dengan sebaik- baiknya. Masih adanya sebahagian guru yang
masih menggunakan silabus yang lama tanpa menyusun terlebih dahulu

silabus baru yang akan digunakan menyesuikan kurikulum yang baru.



2. Kurangnya keinginan guru untuk menyusun program tahunan sesuai dengan
pokok bahasan yang ada dalam kurikulum. Program tahunan disusun apabila
diminta oleh kepala sekolah.

3. Guru yang berpotensi bagi kemajuan pendidikan (sekolah) atau memiliki
kemampuan untuk mengembangkan dirinya belum menjadi perhatian oleh
kepala sekolah

4. Kurangnya inisiatif guru dalam melaksanakan pekerjaaan seperti guru hanya
menyediakan perangkat pembelajaran jika pengawas datang kesekolah
untuk mensupervisi guru tersebut.

Berdasarkan fenomena yang ditemui tentu hal ini sangat berpengaruh
terhadap tujuan pendidikan. Karena siswa yang seharusnya mendapat bimbingan
dan mengembangkan potensi yang dimiliki, tetapi kurang mendapatkan
bimbingan karena guru kurang berkembang secara optimal dan tentu berdampak
juga pada pencapaian tujuan pendidikan. Dilatar belakangi oleh hal tersebut
maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut yang kemudian diangkat
menjadi judul penelitian yaitu “Motivasi Kerja Guru Dalam Pelaksanaan
Tugas Mengajar Di SMK Negeri Kota Bukittinggi”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasikan

permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Masih adanya guru yang kurang bertanggung jawab dalam

melaksanankan tugasnya.



2. Kurangnya keinginan guru untuk menyusun silabus pembelajaran
dengan sebaik- baiknya.

3. Kurangnya keinginan guru untuk menyusun program tahunan sesuai
dengan pokok bahasan yang ada dalam kurikulum.

4. Guru yang berpotensi bagi kemajuan pendidikan (sekolah) atau
memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya belum menjadi
perhatian oleh kepala sekolah

5. Kurangnya inisiatif guru dalam melaksanakan pekerjaaan seperti guru
hanya menyediakan perangkat pembelajaran jika pengawas datang
kesekolah untuk mensupervisi guru tersebut.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada dan mengingat waktu dan biaya
maka penulis membatasi masalah pada motivasi kerja guru dalam pelaksanaan
tugas yang berhubungan dengan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,
prestasinya yang dicapai, pengembangan diri, serta kemandirian dalam
bertindak.
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka permasalahan yang akan di
teliti dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah motivasi kerja guru dalam
pelaksanaan tugas  mengajar Di SMK Negeri Kota Bukittinggi yang
berhubungan dengan tanggung jawab dalam melaksanakan kerja, prestasi yang

di capai, pengembangan diri serta kemandirian dalam bertindak?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi

tentang motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas diSMK Negeri Kota

Bukittinggi, ditinjau dari:

1.

Tanggung jawab guru dalam pelaksanaan tugas di SMK Negeri Kota
Bukittinggi
Prestasi yang dicapai guru dalam pelaksanaan tugas di SMK Negeri Kota
Bukittinggi
Pengembangan diri guru dalam pelaksanaan tugas di SMK Negeri Kota
Bukittinggi
Kemandirian dalam bertindak guru dalam pelaksanaan tugas di SMK Negeri

Bukittinggi

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pertanyaan yang di ajukan dalam

penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana tanggung jawab guru dalam pelaksanaan tugas di SMK Negeri
Kota Bukittinggi

Bagaimana prestasi yang dicapai guru dalam pelaksanaan tugas di SMK
Negeri Kota Bukittinggi

Bagaimana pengembangan diri guru dalam pelaksanaan tugas di SMK

Negeri Kota Bukittinggi



4. Bagaimana kemandirian dalam bertindak guru dalam pelaksanaan tugas di

SMK Negeri Bukittinggi

G. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait

terutama:

1.

Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Bukittinggi dalam
meningkatkan motivasi kerjanya dalam melaksanakan tugas mengajar.
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) dalam membina dan
meningkatkan motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar.
Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi dalam rangka membina dan
meningkatkan motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar.
Bagi mahasiwa mendapatkan pengetahui mengenai pentingnya motivasi

kerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi kerja guru dalam

pelaksanaan tugas mengajar di SMK Negeri Kota Bukitinggi dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar ditinjau dari aspek
tanggung jawab dalam bekerja di SMK Negeri Kota Bukittinggi adalah cukup
baik dengan skor 3,42. Berarti guru memiliki tanggung jawab cukup baik dalam
pelaksanaan tugas mengajar.

Motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar ditinjau dari aspek
prestasi yang ingin dicapai di SMK Negeri Kota Bukittinggi adalah cukup baik
dengan skor 3,43. Berarti guru memiliki prestasi yang ingin dicapai cukup baik
dalam pelaksanaan tugas mengajar.

Motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar ditinjau dari aspek
pengembangan diri di SMK Negeri Kota Bukittinggi adalah cukup baik dengan
skor 3.,45. Berarti guru memiliki pengembangan diri cukup baik dalam
pelaksanaan tugas mengajar.

Motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar ditinjau dari aspek
kemandirian dalam bertindak di SMK Negeri Kota Bukittinggi adalah cukup
baik dengan skor 3,41. Berarti guru memiliki kemandirian dalam bertindak

cukup baik dalam pelaksanaan tugas mengajar.

51
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5. Secara keseluruhan motivasi kerja guru dalam pelaksanaan tugas mengajar di
SMK Negeri Kota Bukittinggi adalah cukup baik dengan skor 3,43. Berarti
secara keseluruhan guru memiliki motivasi kerja cukup baik dalam pelaksanaan
tugas mengajar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang
diajukan adalah sebagai berikut :

1. Guru

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja sehingga proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal, agar tujuan dari pendidikan
tercapai .

2. Kepala Sekolah

a. Agar dapat meningkatkan motivasi dilingkungan masing- masing sebab
dengan motivasi yang tinggi akan mempermudah dalam pencapaian tujuan
yang diinginkan

b. Berupaya melakukan pembinann seperti melalui supervise sehingga
pengetahuan dan kemampuan guru bertambah untuk melakukan
pembelajaran yang lebih baik

c. Memberikan kesepmpatan kepada guru untuk mengikuti seminar,

lokakarya, serta pendidikan atau pelatihan
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3. Pengawas
Seharusnya memberikan perhatian secara berkala dengan mengadakan
pelatihan — pelatihan yang interaktif,supaya dapat meningkatkan tanggung jawab
guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan membina sekolah dalam
meningkatkan kemampuan guru dengan cara memberikan pengarahan agar guru
dalam melaksanakan tugas mengajar baik dalam merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut

pembelajaran sehingga tujuan tercapai.
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